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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia karena inti 
kehidupan manusia sebenarnya bergantung dari pendidikan. Masa depan kita 
bergantung pada bagaimana kita dididik. Dengan demikian upaya pengembangan 
pendidikan dalam gerak pembangunan nasional merupakan faktor strategis dalam 
menunjang keberhasilan pembangunan. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu 
peristiwa yang sangat kompleks dan didalamnya terdapat suatu proses belajar 
mengajar. Kegiatan belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan dua pihak 
yang tidak dapat dipisahkan, dimana didalamnya melibatkan guru sebagai pengajar 
dan siswa yang belajar. Keterlibatan siswa berupa aktivit s dalam belajar merupakan 
sesuatu hal yang harus terjadi. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas, inilah 
sebabnya aktivitas merupakan asas yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar. 
Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang secara sengaja dilakukan untuk 
memodifikasi berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu 
tercapainnya tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran, kondisi atau situasi yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar harus dirancang dan dipertimbangkan 




dengan materi tetapi guru sebagai fasilitator, yang tara lain tugasnya menciptakan 
kondisi yang memungkinkan siswa giat belajar. 
Pendidikan luar biasa, sebagai salah satu bentuk pendidikan yang khusus 
menangani anak-anak berkelainan sebagai objek formal dan materialnya dari berbagai 
jenis kelainan termasuk anak-anak tunagrahita, secara sadar terus berupaya 
meningkatkan pelayanan dengan sebaik-baiknya. Kurikul m yang dikembangkanpun 
memuat beberapa kompetensi bahan kajian dalam bentuk mata pelajaran yang harus 
diberikan kepada anak. Dalam KTSP untuk anak tunagrahita jenjang pedidikan dasar 
wajib memuat bahan kajian pelajaran, tentang: 
1. Pendidikan agama 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 




7. Pendidikan jasmani dan kesehatan 
8. Seni Budaya dan Keterampilan 
Salah satu mata pelajaran yang dikembangkan dalam kurikulum anak tunagrahita 
ringan jenjang pendidikan dasar adalah mata pelajaran Sains. Sains merupakan salah 
satu mata pelajaran pokok yang wajib diberikan pada siswa tunagrahita ringan di 
sekolah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Depdiknas dalam Nunik (2007:41) yang 




siswa memahami konsep-konsep sains, mempunyai sikapilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih 
menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta-Nya. Salah s tu pokok bahasan dalam 
mata pelajaran sains untuk siswa tunagrahita ringan kelas D VI adalah pokok bahasan 
energi dengan standar kompetensi memahami berbagai c ra gerak sumber energi dan 
penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari dan kompetensi dasar yaitu siswa 
mampu mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari dan  cara 
menghemat energi, pokok bahasan ini diambil dengan pertimbangan bahwa pokok 
bahasan ini merupakan salah satu pokok bahasan yang me angkat tema tentang 
kehidupan manusia sehari-seharinya yang tidak terlepas dari energi  dan dapat 
mengungkap tentang kebesaran pencipta-Nya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
sains bagi anak tunagrahita ringan. 
Pokok bahasan tentang energi ini merupakan salah satu ru ng lingkup bahan 
kajian yang terdapat dalam kurikulum tingkat satuan pe didikan (KTSP) untuk anak 
tunagrahita ringan. Materi ini mulai dikembangkan dari kelas 2, 4, dan 6 SDLB 
tunagrahita ringan. Hal ini menunjukkan bahwa materi ini penting diberikan bagi 
anak tunagrahita ringan dan harus dapat bermanfaat bagi kehidupannya dalam rangka 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap dan kecakapan yang harus dimiliki 
oleh anak tunagrahita. Salah satu kecakapan yang bisa diambil dari pembelajaran 
pokok bahasan energi ini adalah kecakapan sosial. Kecakapan sosial yang dimaksud 




energi ini salah satu kecakapan yang bisa diambil adalah kecakapan dalam 
menghindari bahaya.  
Berdasarkan studi pendahuluan dengan cara melakukan wawancara tidak 
terstruktur dengan salah satu guru SLB beberapa permasalahan yang dihadapi anak 
tunagrahita dalam pembelajaran sains diantaranya rendahnya motivasi siswa dalam 
pembelajaran sains, hal ini terlihat dari minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dan perhatian yang diberikan  siswa pada saat pembelajaran, media yang kurang 
menarik menjadikan siswa cepat bosan dan jenuh ketika menerima pelajaran, dan 
kesulitan mereka dalam memahami hal-hal yang bersifat abstrak.  
Berbagai permasalahan di atas sebenarnya dapat diatsi j ka seorang guru mampu 
mendesain pembelajaran yang menarik dan menyenangkan ag r tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai dengan baik. Dengan metode mengajar yang tepat  dan 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, hal itu bukanlah sesuatu yang 
mustahil. Oleh karena itu, pemilihan media oleh guru sangatlah penting. Seorang 
guru dapat menggunakan berbagai alternatif media pembelajaran yang diperkirakan 
dapat membantu siswa belajar. Salah satu media yang d pat diterapkan adalah media 
animasi komputer. Media animasi komputer merupakan salah satu media alternatif 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran, hal ini berdasarkan anggapan bahwa 
aspek visual lebih bisa memberi informasi yang jelas d ri sekedar kata-kata. Animasi 
komputer dapat membantu anak tunagrahita ringan belajar sains pada tingkatan 
abstraksi yang berbeda karena gambar pada komputer berperan sebagai alat mediator 




Dunia pendidikan luar biasa seyogyanya memanfaatkan perkembangan teknologi 
komputer untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak tunagrahita. Mengingat 
pada prinsipnya komputer dihadirkan untuk mempermudah proses belajar dan 
penggunaan komputer yang sesuai akan memudahkan dalm penyampaian materi 
pelajaran yang disampaikan pada siswa. Di dalam media animasi komputer selain 
ditonjolkan unsur visualisasi gambar terdapat pula unsur imaji suara. Hal ini yang 
menjadi penguat bagi anak tunagrahita dalam menerima informasi mata pelajaran 
Sains. Apa yang didengar dikuatkan oleh visual (penglihatan), dan apa yang dilihat 
dikuatkan oleh audio (pendengaran). Hal ini akan memberi kesan yang kuat pada 
anak tunagrahita, sehingga mereka akan mampu mempertahankan respons tersebut 
dalam memory (ingatan)nya. 
Media animasi komputer dapat dikatakan sebagai salah satu media alternatif 
dalam pembelajaran materi pelajaran Sains. Konsep-konsep yang abstrak dan 
penyajian objek yang konkret dalam pelajaran sains dapat dilakukan oleh komputer 
dengan cara penyajian gambar animasi.  Media gambar animasi sangat disukai anak-
anak begitupun anak tunagrahita sehingga diharapkan embelajaran sains bagi anak 
tunagrahita menjadi lebih menyenangkan dan mampu menghilangkan kejenuhan 
dalam proses pembelajaran.  
Penggunaan media animasi komputer dalam proses pembelajaran merupakan 
salah satu alternatif yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 




sehingga dapat membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai teori dan konsep pelajaran sains. 
Di tempat peneliti melakukan studi pendahuluan diketahui bahwa cara guru 
mengajarkan materi sains yaitu metode ceramah dengan media yang cukup 
sederhana, berupa gambar. Penggunaan komputer jarang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengingat keterbatasan media dan kurangnya kompetensi guru dalam 
mengoperasikan komputer.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 
dan melihat seberapa besar pengaruh penggunaan media animasi komputer terhadap 
hasil belajar siswa tunagrahita ringan dalam mata pel jaran sains khususnya pokok 
bahasan energi.  
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
 
Keterlambatan perkembangan intelegensi anak tunagrahita ringan, memberi 
dampak negatif terhadap kemampuan bernalar mereka. Dis mping itu daya ingat 
mereka juga lemah sehingga mereka mengalami kesulitan dalam berfikir abstrak. 
Kelemahan inilah yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan belajar, terutama 
pada bidang pelajaran akademik seperti matematika, bahasa dan IPA (Amin, M. 
1995:43). 
Permasalahan anak tunagrahita dalam pembelajaran yang bersifat akademis ini 
juga disebabkan oleh hambatan dalam memfokuskan perhatian, daya ingat yang 




proses pembelajaran yang dalam hal ini adalah media pembelajaran. Oleh karena itu, 
melihat kompleksitas permasalahan maka dibutuhkan suatu media yang dapat 
merangsang aktivitas dan minat anak untuk mengeksplorasi kemampuan dirinya dan 
dapat memenuhi segala kebutuhannya terutama dalam proses belajar di sekolah. 
Anak tunagrahita dalam pembelajarannya sangat mengandalkan daya visualnya, 
oleh karena itu salah satu media pembelajaaran yang d pat digunakan adalah media 
animasi  komputer, dalam media animasi komputer ini terdapat unsur visual dan 
audio yang dapat membantu anak tunagrahita dalam mepelajari hal-hal yang 
abstrak dalam mata pelajaran sains khususnya konsep e ergi, selain itu media ini juga 
dapat memotivasi anak tunagrahita dalam pembelajaran yang bersifat akademis 
melalui penyajian gambar  yang menarik  
 
C. BATASAN MASALAH 
 
Untuk lebih memfokuskan pada bidang penelitian ini, maka peneliti memberi 
batasan penelitian ini , antara lain: 
1. Pengaruh penggunaan media animasi komputer dalam proses pembelajaran 
terutama  pada penguasaan materi energi dengan standar kompetensi 
memahami berbagai cara gerak sumber energi dan penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari dan kompetensi dasar yaitu siswa mampu 
mendeskripsikan penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari dan  cara 
menghemat energi dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Sains. 




mengangkat tema kehidupan sehari-hari yang tidak terlepas dari energi, setiap 
harinya manusia termasuk anak tunagrahita akan selalu membutuhkan energi 
oleh karena  itu materi ini dipilih agar anak tunagrahita mampu memahami 
penggunaan energi dalam kehidupannya  
2. Hasil belajar pada mata pelajaran Sains materi energi  anak tunagrahita ringan  
sebelum menggunakan media animasi komputer dan sesudah menggunakan 
media animasi komputer dilihat dari ranah kognitif aspek pengetahuan, 
pemahaman dan penerapan. 
 
D. RUMUSAN MASALAH  
 
Permasalahan dalam penelitian ini  dapat dirumuskan ebagai berikut : 
Bagaimana pengaruh penggunaan media animasi komputer terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Sains anak tunagrahita ringan kelas VI SDLB di SLB-C 
Sukapura?. 
 
E. VARIABEL PENELITIAN 
1. DEFINISI KONSEP 
Animasi adalah gambar yang dihasilkan  dari pengolahan gambar tangan sehingga 
menjadi gambar yang bergerak.  
Arsyad, A (1997 : 53) “Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk 
memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis melakukan 




 Di dalam komputer terdapat perangkat keras dan perangkat lunak. Salah satu 
perangkat lunak yang terdapat dalam komputer adalah program flash. Animasi 
komputer adalah seni menghasilkan gambar bergerak melalui penggunaan komputer 
dan merupakan sebagian dari bidang komputer grafik d n animasi. 
Dengan demikian Animasi komputer adalah media pembelajaran dalam bentuk 
audio visual  berupa gambar yang bergerak  bentuk dua dimensi  yang dibuat dengan 
menggunakan perangkat lunak (Software) macromedia flash pada komputer. 
Gagne dan Briggs ( http://www.litagama : 2008)  menyatakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh seseorang sesudah mengikuti proses belajar.  
Sedangkan menurut Soedijarto (http://www.litagama : 2008) mendefinisikan hasil 
belajar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. 
 
2. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel pertama adalah 
penggunaan media animasi komputer sebagai variabel bebas (X) atau variabel yang 
melatarbelakangi suatu perlakuan dan berpengaruh tehadap hasil yang diinginkan.  
Media animasi komputer adalah media audio visual  berupa gambar animasi 
kartun dua dimensi yang dibuat dengan menggunakan perangkat lunak (Software) 




dengan sub pokok bahasan konsep energi dengan tujuan memberikan daya tarik 
tersendiri bagi siswa. 
Langkah operasional penggunaan media animasi komputer  ini adalah: 
a. Memasukkan CD-ROM animasi  Sains  ke dalam CD-ROM drive 
b. Tunggu sejenak hingga muncul menu program 
c. Muncul menu judul program. Disana terdapat tanda panah bertuliskan masuk 
sebagai tombol untuk masuk ke menu utama dari program ini, kemudian 
muncul menu utama berisikan tujuan pembelajaran, sasaran program serta 
materi yang terdiri dari empat sub pokok bahasan, ykni konsep energi dan 
sumbernya, pemanfaatan energi,  cara menghemat energi, dan bahaya 
penggunaan sumber energi yang salah. 
d. Jika salah satu menu di klik maka akan muncul tampilannya,  
e. Jika semua pokok bahasan tentang  energi selesai ditampilkan maka akan 
muncul menu keluar dan program akan tertutup dengan sendirinya. 
Variabel kedua adalah hasil belajar Sains materi energi  sebagai variabel terikat 
(Y) atau variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. 
Hasil belajar sains dapat diartikan sebagai kemampun penguasaan suatu 
pengetahuan yang dicapai oleh siswa setelah terjadi proses belajar pokok bahasan “ 
energi” yang diukur dengan menilai ranah kognitif yaitu aspek pengetahuan, 







Hipotesis adalah teori sementara yang kebenarannya masih harus diuji dengan 
melakukan penelitian (Arikunto, 2002 : 64). Adapun hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini  adalah: penggunaan media animasi komputer mempunyai pengaruh 
terhadap hasil belajar Sains anak tunagrahita ringan kelas D VI SLB-C Sukapura. 
 
G. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Penggunaan media animasi komputer dalam meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Sains pada pokok bahasan energi anak tunagrahit  ringan 
b. Memperoleh gambaran tentang pengaruh media animasi komputer terhadap 
hasil belajar Sains pokok bahasan energi pada anak tu grahita ringan 
 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Sebagai sarana yang dapat digunakan oleh guru di lapang n dalam 
menerapkan media pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan mata 
pelajaran sains kepada anak didiknya 
b. Penerapan media animasi komputer diharapkan mempunyai pengaruh dalam  
meningkatkan hasil belajar Sains anak tunagrahita ringan khususnya dalam 
pokok bahasan “energi”. 
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